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ABSTRAK 

 
Ari Putra Utama/222015207M/2019/Analisis Penerapan Metode Gross Up 
Method Pada Perhitungan  Pph 21 Gaji Karyawan Terhadap Laba Perusahaan PT 
Sima Trans Indonesia/Perpajakan 
 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan PPh Pasal 21 dengan 
menggunakan Metode Gross-up terhadap laba dan beban pajak perusahaan serta 
kebijakan terhadap karyawan untuk penerapan pajak PPh 21 perusahaan PT.Trans 
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara data slip gaji 
karyawan bulan oktober dan laporan laba/rugi perusahaan tahun 2017. Metode 
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis Komparatif 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penerapan metode perhitungan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dengan menggunakan Metode Gross-up yang atau pemberian 
tunjangan sebesar pajak terutangnya, metode gross-up atau pemberian tunjangan 
sebesar pajak terutangnya menghasilkan efisiensi terhadap beban pajak sebesar Rp. 
Rp. 15.222.470 dari sebelum menggunakan metode Gross up  

 

Kata Kunci : Metode Gross Up. Pajak Penghasilan Pasal 21 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia perpajakan sendiri Pajak merupakan penerimaan pemerintah 

dari masyarakat atau warga negara yang berguna untuk membiayai kebutuhan 

negara baik dalam kebutuhan rutin maupun pengeluaran untuk 

pembangunan.Pajak berperan penting untuk menggerakkan aktivitas 

perekonomian negara dalam mewujudkan peningkatan pembangunan nasional. 

Hal ini bahwasanya berarti sistem administrasi pajak mempunyai pengaruh yang 

sangat besar bagi badan usaha Negara karena pajak berpengaruh besar dalm nilai 

laporan keuangan. 

Kondisi demikian semestinya disikapi lembaga pendidikan dengan 

berbagai langkah secara berkelanjutan. Berbagai bisnis yang ada di Indonesia 

salah satunya bisnis Perusahaan harus berusaha meningkatkan labanya. Salah 

satunya dengan cara mengelola perpajakan dengan baik, karena perpajakan adalah 

salah satu pendapatan negara yang sangat menguntungkan. Beberapa strategi 

sebenarnya dapat dilakukan oleh sebuah bisnis pendidikan jika ingin 

memenangkan pesaing antar pembisnis. 

Menurut Suandy,2006:1, dari segi ekonomi, pajak yaitu pemindahan 

sumber daya dari sektor privat (perusahaan) ke sektor publik. dari hasil pengertian 

tersebut akan mempengaruhi dayabeli (purchasing power) atau juga kemampuan 

belanja(speending power) dari sektor privat. Pajak diartikan sebagai “biaya” bagi 
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perusahaan karena beban pajak akan mengurangi nilai laba perusahaan, oleh sebab 

itu meminimalkan beban pajak adalah salah satu fungsi manajemen keuangan 

melalui fungsi perencanaannya. Darikasus ini maka perusahaan, dalam hal 

manajemennya, mencari cara agar bagaimanacaranya melakukan penghematan 

atau pengurangan nilai pajak secara lawfull dan sensible. Agar tidak terjadi 

gangguan terhadap jalannya perusahaan, maka kepatuhan kewajiban perpajakan 

harus dikelola dengan baik dan benar.Dalam melakukan pengelolaan pajak, 

perusahaanharus benar-benar melakukan upaya agar beban pajak yangditimbulkan 

dapat diminimalkan serendah mungkin untuk menghasilkan peningkatan nilai laba 

bersih setelah pajak.Perusahaan tidak mungkin dapatterhindar dari pajak karena 

pajak dapat dikenakansecara langsung maupun tidak langsung kepadadirinya.  

Sumber penghasilan pajak dalam negeri terbesar diproyeksikan berasal 

dari pajak penghasilan non-migas yang termasuk didalamnya adalah pajak 

penghasilan pasal 21. Pajak penghasilan pasal 21 merupakan pajak yang dipungut 

melalui with holding system yaitu melibatkan pihak ketiga yang berdasarkan 

undang-undang diberi kewenangan untuk memotong PPh pasal 21. Dengan sistem 

ini agar efektif dan efisien sehingga orientasi pemberi kerja bisa tercapai. 

Dalam rangka mengefisiensikan beban perusahaan dari aspek perpajakan 

salah satu caranya adalah penyusunan perencanaan pajak dengan memilih metode 

pemotongan PPh pasal 21. Perencanaan pajak yang tepat akan menghasilkan 

beban pajak yang minimal yang merupakan hasil dari perbuatan penghematan 

pajak dan/atau penghindaran pajak yang dapat diterima oleh fiskus dan sama 
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sekali bukan karena penyelundupan pajak yang tidak dapat diterima oleh fiskus 

dan tidak akan ditolerir. 

Walaupun membayar pajak merupakan kewajiban setiap warga negara 

yang didasarkan pada undang-undang, tetapi hampir semua orang tidak senang 

membayar pajak. Seperti asumsi Leon (Harnato dalam Chairil Anwar, 2011:3) 

yaitu : 

1. Wajib pajak selalu berusaha untuk membayar pajak yang terutang sekecil 

mungkin, sepanjang hal itu dimungkinkan oleh undang-undang. 

2. Wajib pajak juga cenderung untuk menyelundupkan pajak (tax evasion),  

yaitu usaha penghindaran pajak yang terhutang secara ilegal, sepanjang wajib 

pajak tersebut mempunyai alasan yang meyakinkan bahwa kemungkinan 

besar mereka tidak akan ditangkap dan yakin bahwa orang lain pun berbuat 

hal yang sama. 

Maka dari itu perusahaan perlumelakukan perencanaan pajak (tax planning) atau 

sesuai dengan asumsi LeonYudkin yang pertama diatas. Perencanaan pajak (tax 

planning). 

Perencanaan pajak (tax planning) adalah proses mengorganisasi usaha 

wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang 

pajaknya, baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam 

posisi yang paling minimal, sepanjang hal itu dimungkinkan baik oleh 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara 

komersial. 
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Perencanaan pajak (tax planning) yang dapat dilakukan perusahaan 

sangat banyak macamnya, antara lain perencanaan pajak (tax planning) untuk 

Pajak Penghasilan Pasal 21. Menurut Pasal 21 UU PPh, Pajak Pajak 

Penghasilan Pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, 

honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk 

apapun sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang 

dilakukan oleh orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri. Perencanaan pajak 

untuk PPh Pasal 21 merupakan hal yang sangat penting, karena selain mencari 

keuntungan yang semaksimal mungkin perusahaan juga harus memperhatikan 

kesejahteraan karyawannya. Karena pemberian gaji dan tunjangan yang besar 

akan membuat karyawan lebih termotivasi untuk lebih giat dalam bekerja, 

yang pada akhirnya membuat kinerja perusahaan akan semakin baik dan akan 

meningkatkan keuntungan perusahaan itu sendiri. 

Ada tiga metode yang dapat dipilih oleh perusahaan dalam menghitung 

PPh pasal 21 yaitu : 

1. Gross Method (PPh pasal 21 ditanggung oleh karyawan) 

Merupakan metode pemotongan pajak dimana karyawan menanggung 

sendiri jumlah pajak penghasilannya, yang biasanya dipotong langsung dari 

gaji karyawan yang bersangkutan. 

2. Net Method (PPh pasal 21 ditangung oleh perusahaan) 

Merupakan metode pemotongan pajak dimana perusahaan menanggung 

pajak karyawannya. 

3. Gross Up Method (Tunjangan pajak yang di gross up) 
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Merupakan metode pemotongan pajak dimana peusahaan memberikan 

tunjangan pajak yang jumlahnya sama besarnya dengan jumlah pajak yang 

akan dipotong oleh karyawan. 

Dengan memilih salah satu dari perhitungan diatas diharapkan dapat 

membantu perusahan untuk meminimalkan pajak dengan cara yang legal dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku dan juga mengefisiensi untuk perusahaan 

dan mensajeterakan karyawannya dan memperoleh laba keuntungan yang lebih 

besar. 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian saya, yang 

dilakukan oleh Burhanuddin (2015) Analisis Perbandingan Metode Gross Up Dan 

Net Sebagai Perencanaan Pajak PPh 21 Terhadap Laba Sebelum Pajak Pada PT 

Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WOM Finance). Hasil penelitian adalah 

perbandingan antara ketiga perhitungan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 metode 

net basis, gross dan juga gross up yang paling efisiensi adalah menggunakan 

metode gross up atau disebut pemberi tunjangan sebesar pajak terutangnya, dari 

perbandingan ketiga perhitungan yang dilakukan metode gross up atau pemberian 

tunjangan sebesar pajak terutangnya menghasilkan efisiensi terhadap pajak 

penghasilan (PPh) badan 

Dan penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Meiliya Imroatus Sholikha, 

2013) yang berjudul Pengaruh  “Analis Penerapan Metode Gross Up dalam 

perhitungan Pajak Penghasilan 21 pegawai tetap sebagai upaya perencanaan pajak 

(studi pada PT. PG. RAJAWALI I PG UNIT KREBET MALANG)”. Dan juga 

hasil penelitiannnya menerapkan metode Gross up dalam perhitungan pajak 
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penghasilan 21 sebagai upaya perencanaan pajak untuk memaksimalkan efisiensi 

pajak bagi katyawan agar take home pay-nya utuh tanpa di potong pajak 

penghasilan pasal 21. 

Serta penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Indira Muhammad), 2017 

“PengaruhPemeriksaandan Penagihan Pajak terhadapPenerimaan Pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama MANADO”. Hasil dari penelitian ini megetahui 

tentang pengaruh pemeriksaaan pajak terhadap penerimaan pajak dan pengaruh 

penagihan pajak terhadap penerimaan pajak. 

PT SIMA TRANS INDONESIA merupakan perseroan yang bergerak 

dibidang perusahaan jasa transportasi pengiriman barang, rental pengangkutan 

barang seperti : tiang pancang (pasak bumi), untung pembagunan proyek 

bangunan, halnya seperti proyek pembagunan yang membutuhkan beberapa 

batang tiang pancang. PT SIMA TRANS INDONESIA mempunyai rental alat 

berat seperti: crane, exavator,forklift, dll.  PT SIMA TRANS INDONESIA 

beralamat di Jln. LetJen Harun Sohar no. 888 Tanjung Api-Api Banyuasin 

Palembang Sumatera Selatan. 
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Tabel I.1 

PT. SIMA TRANS INDONESIA 
Laporan Laba Rugi 

Per 31 Desember 2017 

(dalam Rupiah) 

NO KETERANGAN JUMLAH 

I 
 
 
 
 
II 
 
 
 
 
III 

PENDAPATAN USAHA 
Pendapatan Jasa 
Pendapatan Sewa 
Total Pendapatan Usaha 
 
PENDAPATAN NON USAHA 
Pendapatan Bunga 
Pendapatan Lain-Lain 
Total Pendapatan Non Usaha 
 
BIAYA USAHA 
Biaya Operasional Mobil Trailer & Tronton 
Biaya Operasional Sopir 
Biaya Gaji 
Biaya BPJS 
BIaya kantor 
Biaya Listrik & Telepon 
Biaya Sparepart Mobil 
Biaya Workshop 
Biaya Sewa Gudang 
Biaya Penyusutan Kendaraan 
Biaya Lain Lain 
Tunjangan Karyawan 
Tunjangan Hari raya 
Total Beban Usaha 
 
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 
       PPh Final psl. 4 ayat (2) 
 

 
Rp.     3.425.236.800,00 
Rp.          54.476.722,00 
Rp.     3.479.713.522,00 
 
 
Rp.          17.589.600,00 
Rp.            8.230.120,00 
Rp.          25.819.720,00 
 
 
Rp.       928.227.872,00 
Rp.       239.059.809,00 
Rp.       967.800.000,00 
Rp.           9.744.000,00 
Rp.       118.609.472,00 
Rp.           6.721.200,00 
Rp.       376.904.600,00 
Rp.         30.152.368,00 
Rp.         28.360.000,00 
Rp.       223.468.750,00 
Rp.           5.544.360,00 
Rp.       195.114.000,00 
Rp.         43.850.000,00 
Rp.    3.173.556.431,00 
 
Rp.      331.976.811,00 
Rp.        34.252.368,00 
 

 LABA SETELAH PAJAK PENGHASILAN Rp.      297.724.443,00 

Sumber: PT Sima Trans Indonesia, 2017 
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Tabel I.2 
PT. SIMA TRANS INDONESIA 

Slip Gaji Karyawan Tetap 
Bulan Oktober 2017 

Nama 
Status 

Jabatan Gaji Pokok 
Tunj. 

Makan & 
transport 

Tunj. 
Premi & 
Lembur 

Penghasilan 
Kotor 

Biaya 
Jabatan 

5% 

IURAN 
BPJS 

Potongan 
kasbon 

PENGHASILAN 
BERSIH 

Suryadi  K/1 Direktur 8.500.000 1.250.000 1.110.000 10.860.000 425.000 81.000 - 10.354.000 

Michael TK 
Kepala 

Keuangan 
7.800.000 1.000.000 953.000 9.753.000 390.000 81.000 - 9.282.000 

Andri   K/2 
Kepala 

operasional 
6.500.000 780.000 318.000 7.598.000 325.000 50.000 100.000 7.123.000 

Malkani  K/4 
Kepala 

Mekanik 
6.250.000 780.000 850.000 7.880.000 312.500 50.000 200.000 7.317.500 

Asmeri  K/4 
Pengurus 
gudang 

6.200.000 780.000 500.000 7.480.000 310.000 50.000  7.120.000 

Jofan   K/0 
Pengurus 

Adm 
5.200.000 780.000 - 5.980.000 260.000 50.000  5.670.000 

Mega   TK 
Pengurus 

Adm 
5.000.000 780.000 650.000 6.430.000 250.000 50.000  6.130.000 

Sugeng  K/1 Mekanik 4.800.000 780.000 356.500 5.936.500 240.000 50.000  5.646.500 

Eka   TK Keuangan 4.500.000 520.000 - 5.020.000 225.000 50.000 - 4.745.000 

Merly P  K/2 Adm Kantor 3.500.000 520.000 158.000 4.178.000 175.000 50.000 - 3.953.000 

Sutarno   K/1 
Adm. 

Lapangan 
4.000.000 520.000 658.000 5.178.000 200.000 50.000  4.928.000 

Maryanto  K/1 Mekanik 5.300.000 520.000 250.000 6.070.000 265.000 50.000 150.000 5.605.000 

Haryanto  K/1 Mekanik 5.300.000 520.000 376.000 6.196.000 265.000 50.000 - 5.881.000 

Reza K/2 Mekanik 5.300.000 520.000 230.000 6.050.000 265.000 50.000 - 5.735.000 

Zakaria  K/3 Security 2.500.000 520.000 - 3.020.000 125.000 50.000 - 2.845.000 

Sumber : PT. Sima Trans Indonesia, 2017
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Dari tabel I.1 dan I.2 diketahui bahwa PT Sima Trans Indonesia belum 

menerapkan metode gross up dalam menentukan besarnya tunjangan pajak  

serta memberikan fasilitas tunjangan pajak terhadap karyawan. Berdasarkan 

hasil survei karyawan PT Sima Trans Indonesia menginginkan untuk 

menggunakan metode gross up karena metode gross up merupakan metode 

pemotongan pajak dimana perusahaan memberikan tunjangan pajak yang 

jumlahnya sama besarnya dengan jumlah pajak yang akan dipotong oleh 

karyawan.  

Dari beberapa alternatif dan para ahli menjelaskan, dalam perencanaan 

pajak penghasilan PPh pasal 21 ada metode yang dapat mengefisienkan salah 

satunya yaitu metode gross up method. Metode gross up merupakan pemberian 

tunjangan pajak dimana tunjangan pajak sama dengan jumlah PPh pasal 21 

terutang. Jika karyawan diberikan tunjangan pajak maka tunjangan tersebut 

merupakan penghasilan karyawan yang bersangkutan dan ditambah pada 

penghasilan yang diterimanya. Walaupun penghasilan karyawan yang 

bersangkutan terlihat lebih besar akibat penambahan tunjangan pajak namun disisi 

lain pihak perusahaan diuntungkan karena PPh pasal 21 yang dapat dijadikan 

sebagai biaya yang dapat dikurangkan.  

Berkaitan dengan fenomena penulis sangatlah tertarik untu melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Metode Gross Up Pada 

Penghitungan PPH 21 Pada gaji karyawan Terhadap Laba Perusahaan PT 

SIMA TRANS INDONESIA “ 
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B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang akan diteliti 

dan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana hasil Penerapan 

Metode Gross Up Pada Penghitungan PPH 21 Pada gaji karyawan terhadap laba 

perusahaan PT SIMA TRANS INDONESIA ? 

 

C. Tujuan Peneitian. 

           Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi,  maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil penerapan Metode Gross Up pada perhitungan PPh 

21 pada gaji karyawan terhada laba perusahaan PT. Sima Trans Indonesia 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian, penulis mengharapkan agar hasil dari 

penelitian yang penulis lakukan dapat berguna bagi: 

a. Penulis 

Untuk Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan peneliti tentang Penerapan Metode gross up pada perhitungan pph 21 

pada gaji karyawan terhadap laba perusahaan PT SIMA TRANS INDONESIA. 

 

b. Perusahaan PT Sima Trans Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif untuk 

mengefisienkan beban perusahaan terhadap laba perusahaan, dari aspek 
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perpajakan salah satu caranya adalah penyusunan perencanaan pajak dengan 

membandingkan  metode-metode perhitungan pajak dan pemotongan pajak 

penghasilan pasal 21 yang tepat bagi perusahaan dan menghasilkan beban 

pajak yang minimal sesuai dengan peraturan yang berlaku dan juga membantu 

perusahaan untuk mensejahterahkan karyawannya, menghindari sanksi Negara 

dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

 

c. Almamater 

Hasil dari penelitian ini diharapkan manfaat bagi pengembang ilmu 

pengetahuan yang akan datang dan dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya.
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Pengambilan data                                           

Pengolahan Data                                           

Analisis Hasil 

Penelitian 

                                          

Penggandaan 

Penelitian 
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Komprehensif 

                                          

Perbaikan Skripsi                                           
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